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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh independensi, motivasi 
auditor, pengalaman kerja, objektivitas, due professional care, dan akuntabilitas 
terhadap kualitas audit. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor  yang bekerja 
di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta dan Yogyakarta. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa variabel independensi dan due professional care berpengaruh 
terhadap kualitas audit, sedangkan variabel motivasi auditor, pengalaman kerja, 
objektivitas dan akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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The purpose of this research is to analyze the influence of independence, 
auditor motivation, work experience, objectivity, due professional care, and 
accountability to audit quality. The sample in this study is the auditor who works 
in Public Accounting Firm (KAP) in Surakarta and Yogyakarta. Sampling 
technique using saturated sampling technique. The result shows that the 
independence and due professional care variables have an effect on audit quality, 
while the variables of auditor's motivation, work experience, objectivity and 
accountability have no effect on audit quality. 
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Pelaporan keuangan diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
kondisi perusahaan yang sebenarnya dengan wajar tanpa ada yang 
dimanipulasi. Maka salah satu cara untuk mendapatkan laporan keuangan yang 
handal dan dapat dipercaya adalah dengan dilakukannya audit secara 
independen atau lebih sering dikenal sebagai akuntan publik. Dewasa ini 
keberadaan akuntan publik di indonesia diatur dalam Undang-Undang No 5 
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tahun 2011 tentang akuntan publik. Menurut Undang-undang tersebut, 
akuntan publik adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari menteri 
keuangan untuk memberikan jasa akuntan publik di indonesia (Jusup, 2014:19). 
Dalam beberapa tahun terakhir ini, permasalahan tingkat rendahnya 
kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik menjadi sorotan pada 
masyarakat umum. Sebenarnya kualitas audit dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan profesional auditor dalam melakukan pekerjaannya terkait untuk 
mengaudit.Kualitas audit seorang auditor menjadi faktor penentu apakah 
seorang auditor berkompeten dan independen dalam menjalankan pekerjaannya. 
Dewasa ini, banyak sekali kasus tentang pelanggaran kode etik akuntan 
publik baik di dalam maupun di luar negeri. Seperti yang terjadi pada kasus 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Suherman & Surja, afiliasi Ernst & 
Young (EY) di Indonesia yang didenda US$1 juta (sekitar Rp.13,3 milliar) 
setelah regulator audit AS menyematkan label penyimpangan pemeriksaan, 
terhadap hasil audit pembukuan salah satu kliennya. Temuan itu berawal ketika 
kantor akuntan mitra EY di AS melakukan kajian atas hasil audit kantor 
akuntan di Indonesia. Mereka menemukan bahwa hasil audit atas perusahaan 
telekomunikasi itu tidak didukung dengan data yang akurat, yakni dalam hal 
persewaan lebih dari 4 ribu unit tower selular (www.ipotnews.com) 
mengakibatkan menurunnya kepercayaan publik serta independensi dan 
objektivitas seorang auditor juga mulai diragukan. 
Independensi berarti seorang auditor terbebas dari pengaruh pihak lain 
dalam melaksanakan audit. Independensi yang diatur dalam Seksi 290 Kode 
Etik mewajibkan setiap praktisi untuk bersikap sebagai berikut: (a) 
independensi dalam pemikiran memungkinkan seorang individu untuk 
memiliki integritas dan bertindak secara objektif, serta menerapkan skeptisisme 
profesional. (b) independensi dalam penampilan merupakan sikap yang 
menghindari tindakan yang dapat menyebabkan pihak ketiga meragukan 
integritas, objektivitas, atau skeptisisme profesional dari anggota tim assurance, 
KAP, atau Jaringan KAP (Jusup, 2014: 139). 
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Menurut Samsudin (2010: 281)  mengemukakan bahwa motivasi adalah 
proses mempengaruhi atau  mendorong  dari  luar  terhadap  seseorang  atau 
kelompok   kerja   agar   mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 
ditetapkan. Motivasi diperlukan auditor untuk menyemangati dalam melakukan 
tugasnya untuk mengaudit laporan keuangan pada entitas terkait. Adanya 
faktor penyemangat dalam bekerja baik berupa perkataan atau reward berupa 
barang akan mebuat seorang auditor akan lebih bergairah untuk bekerja. 
Pengalaman kerja dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan 
menjadi salahsatu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Paragraf ketiga 
SA seksi 210 menyebutkan: “Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada 
suatu pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang 
ahli dalam bidang akuntansi dan bidang auditing”. Pencapaian keahlian 
tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya, yang diperluas melalui 
pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit (IAPI, 2011: 210.1). 
Selanjutnya mengenai objektivitas, objektivitas merupakan hal penting 
dimana bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak 
lain yang berkepentingan. Dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus 
mempertahankan integritas dan objektivitas, harus bebas dari benturan 
kepentingan (conflict of interest) dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji 
material (material misstatement) yang diketahuinya atau mengalihkan 
pertimbangannya kepada pihak lain (Mulyadi, 2002: 62). Benturan kepentingan 
dapat berupa dalam hal keuangan. Dengan adanya kepentingan keuangan, 
seorang auditor jelas berkepentingan dengan hasil laporan hasil pemeriksaan 
yang diterbitkan. 
Kualitas audit juga dipengaruhi oleh faktor due professional care mengacu 
pada kemahiran profesional yang cermat dan seksama. Dalam SA Seksi 230 
SPAP (2011: 230.1) menyatakan bahwa standar ini menuntut auditor 
independen untuk merencanakan dan melaksanakan pekerjaannya dengan 
menggunakan kemahiran profesionalnya secara cermat dan seksama. 
Penggunaan kemahiran profesional dengan kecermatan dan keseksamaan 
menekankan tanggung jawab setiap profesional yang bekerja dalam organisasi 
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auditor independen untuk mengamati standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan. 
Selain itu, faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada penelitian ini 
adalah akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang 
untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan atas kewenangan yang 
dipercayakan kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan (Wiratama 
dan Ketut, 2015). Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
seorang auditor diperlukan sikap profesional dan pertimbangan moral. Oleh 
karena itu, setiap auditor harus memiliki rasa bertanggungjawab atau 
akuntabilitas yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Wiratama dan 
Budiartha pada tahun 2015 mengenai Pengaruh Independensi, Pengalaman 
Kerja, Due Professional Care dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit. 
Terdapat beberapa perbedaan, diantaranya bahwa penelitian ini menambahkan 
dua variabel independen yaitu motivasi auditor dan objektivitas. Perbedaan 
selanjutnya mengenai objek penelitiannya, pada penelitian sebelumnya berada 
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Denpasar, sedangkan penelitian ini 
berada pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “PENGARUH INDEPENDENSI, MOTIVASI AUDITOR, 
PENGALAMAN KERJA, OBJEKTIVITAS, DUE PROFESSIONAL CARE, 
DAN AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris 
pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor independen yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta. 
Sampel pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP Surakarta dan 
Yogyakarta. Metode pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, menurut 
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Sugiyono (2014: 85) teknik penentuan sampel ini bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel.   
2.2 Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan merupakan data primer yang bersumber dari auditor 
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. 
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Pengukuran Variabel 
Variabel ini di ukur dengan menggunakan instrumen pengukuran dalam 
bentuk kuesioner. Cara pengukurannya menggunakan skala likert lima poin 
dimana semakin besar poin yang dipilih maka semakin setuju dengan pernyataan 
yang diberikan, yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1; Tidak Setuju 
(TS) dengan nilai 2; Netral (N) dengan nilai 3; Setuju (S) dengan nilai 4; dan 
Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5. 
2.3.2 Variabel Dependen 
2.3.2.1 Kualitas Audit 
 Kualitas audit adalah segala kemungkinan kemampuan yang dimiliki 
oleh pihak auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat 
menemukan pelanggaran seperti salah saji material yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana 
dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar 
auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. 
2.3.3 Variabel Independen 
2.3.3.1 Independensi 
 Independensi juga merupakan salah satu komponen penting dalam 
menentukan kualitas audit. Auditor harus memiliki karakter independen dalam 
menyelesaikan tugasnya, agar dalam mengaudit laporan keuangan suatu entitas 
tidak terpengaruh dari pihak lain dan mempunyai kebebasan posisi dalam 
mengambil sikap penampilannya dalam hubungan dengan pihak luar yang 
terkait dalam menyelesaikan tugas. Independennya seorang auditor juga menjadi 




2.3.3.2 Motivasi Auditor 
Motivasi auditor merupakan dorongan penyemangat auditor dalam 
bekerja, dengan adanya dorongan semangat tersebut diharapkan hasil kerja 
auditor menjadi baik dan bebas dari salah saji material. 
2.3.3.3 Pengalaman Kerja 
 Pengalaman kerja merupakan ukuran tentang masa kerja seorang auditor 
dalam melakukan tugasnya untuk memeriksa dan mengaudit laporan keuangan 
suatu entitas. 
2.3.3.4 Objektivitas 
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam memenuhi kewajiban profesionalnya sebagai auditor. Dalam 
menjalankan kewajibannya sebagai auditor, memang dituntut untuk selalu 
bertindak objektif, tidak memihak kepada siapapun dan dalam kondisi apapun. 
2.3.3.5 Due Professional Care 
Due Professional Care adalah kemahiran profesional secara cermat dan 
seksama dalam melaksanakan pekerjaan. Kecermatan mengharuskan auditor 
untuk berhati-hati terhadap risiko yang signifikan. 
2.3.3.6 Akuntabilitas 
 Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi untuk bertanggungjawab 
terhadap pekerjaan yang dilakukan seorang auditor dalam mendeteksi, 
menemukan, dan melaporkan pelanggaran maupun kecurangan dalam laporan 
keuangan suatu entitas. 
2.4 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Sehingga 
analisis regresi linier berganda yang digunakan, dapat dirumuskan: 
KA = α + β1IND + β2MTV + β3PK + β4OBV + β5DPC + β6AKT + ε 
Keterangan: 
KA  = Kualitas Audit 
α   = Konstanta 
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IND  = Independensi 
MTV  = Motivasi Auditor 
PK  = Pengalaman Kerja 
OBV  = Objektivitas 
DPC  = Due Professional Care 
AKT  = Akuntabilitas 
ε  = Eror 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat diketahui bahwa 
variabel Kualitas Audit memiliki nilai rata-rata 39,8409, nilai minimum 34,00, 
nilai maksimum 44,00, dan nilai standar deviasi 2,30210. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta 
audit yang dihasilkan berkualitas. 
Independensi memiliki nilai rata-rata 34,8864, nilai minimum 29,00, nilai 
maksimum 41,00, dan nilai standar deviasi 2,47983. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta memiliki 
independensi yang tinggi, baik independensi dalam hal penyusunan program, 
pelaksanaan pekerjaan, dan pelaporan. 
Motivasi Auditor memiliki nilai rata-rata 12,4318, nilai minimum 9,00, 
nilai maksimum 15,00, dan nilai standar deviasi 1,18905. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta 
memiliki motivasi yang tinggi untuk melakukan tugas auditnya.  
Pengalaman Kerja memiliki nilai rata-rata 12,7727, nilai minimum 11,00, 
nilai maksimum 15,00, dan nilai standar deviasi 1,25501. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta 
cukup berpengalaman sebagai auditor dan melakukan pekerjaannya. 
Objektivitas memiliki nilai rata-rata 33,1818, nilai minimum 30,00, nilai 
maksimum 37,00, dan nilai standar deviasi 1,63213. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa sebagian besar auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta memiliki 
objektivitas yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya untuk mengaudit dan 
menghasilkan kualitas audit. 
Due Professional Care memiliki nilai rata-rata 25,1136, nilai minimum 
22,00, nilai maksimum 30,00, dan nilai standar deviasi 2,20165. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta 
memiliki due professional care atau kemahiran profesional  yang tinggi dan 
mumpuni dalam melaksanakan kewajibannya sebagai auditor. 
Akuntabilitas memiliki nilai rata-rata 16,8864, nilai minimum 14,00, nilai 
maksimum 20,00, dan nilai standar deviasi 1,46614. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta memiliki 
akuntabilitas yang tinggi untuk mengaudit dan menghasilkan audit yang 
berkualitas. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Independensi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyusun program audit 
dan melaksanakan pekerjaan bebas dari pengaruh dan tekanan pihak lain. Serta 
melaporkan hasil audit bebas dari usaha pihak lain, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa auditor independen dan mampu menghasilkan audit yang berkualitas. 
Sikap ketidak berpihakan yang ditunjukkan auditor ketika melaksanakan 
tugasnya mencerminkan auditor jujur dan bebas dari pengaruh apapun, sehingga 
laporan auditannya dapat dipercaya. Hasil dari analisis penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wiratama dan Ketut (2015), 
Nadi dan I Dewa (2017), dan Amal (2015) yang menunjukkan bahwa 
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3.2.2 Motivasi Auditor Tidak Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 
Pada penelitian ini menunjukkan tidak semua motivasi dapat 
mempengaruhi pekerjaan audit. Terlebih lagi dalam penelitian ini junior auditor 
lebih dominan, dimana mereka belum memiliki motivasi yang tinggi. Hasil ini 
dapat juga dijelaskan karena tidak semua KAP memiliki suasana dan perlakuan 
yang baik untuk memunculkan motivasi kerja audtitor yang tinggi, sehingga 
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dalam melaksanakan pekerjaan dilakukan secara kurang maksimal seperti yang 
diharapkan. Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Karnia dan Haryanto (2015) serta Afriyanti 
dkk (2015) yang menunjukkan bahwa motivasi auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
3.2.3 Pengalaman Kerja Tidak Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 
Hal ini disebabkan auditor yang bekerja pada KAP tersebut masih belum 
mengerti dalam menghadapi obyek yang diperiksa dengan baik dan masih belum 
berpengalaman dalam mendapatkan informasi yang relevan untuk mendukung 
pekerjaannya agar menghasilkan laporan audit yang diinginkan. Selain itu 
kurangnya pengalaman dan pengetahuan dalam mendeteksi kecurangan dengan 
tepat. Terlebih lagi hasil penelitian menunjukkan lebih dominan junior auditor 
yang masih kurang berpengalaman untuk melakukan tugas audit. Faktor 
penyebab tidak berpengaruhnya pengalaman auditor lainnya yaitu kurangnya 
kompleksitas tugas yang dihadapi auditor. Hal tersebut yang membuat auditor 
belum mampu untuk menyelesaikan tugas dengan baik, baik tugas yang biasa 
dilakukan maupun tugas yang kompleks dan belum mampu menghasilkan 
laporan audit yang berkualitas. Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Futri dan Gede (2014) serta Fietoria 
dan Elisabeth (2016) yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3.2.4 Objektivitas Tidak Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 
Disebabkan banyak hal, yang pertama karena auditor masih memiliki 
kecenderungan untuk memihak kepada orang lain dan belum dapat bersikap adil 
tanpa pengaruh pihak lain. Selanjutnya objektivitas auditor tidak dapat 
menjamin berkualitas atau tidaknya hasil audit, karena objektivitas auditor dapat 
ditukar dengan sebuah imbalan yang dapat menghilangkan keobjektivitasan 
seorang auditor yang memungkinkan auditor memihak pihak lain yang memberi 
imbalan lebih. Selain itu, objektivitas merupakan suatu pengukuran yang tidak 
nampak jadi tidak dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menentukan 
kualitas audit suatu laporan hasil audit. Hasil ini juga menggambarkan 
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objektivitas seorang auditor dalam menjalankan tugasnya masih tidak memiliki 
pengaruh, disebabkan karena seorang auditor masih terpengaruh terhadap 
kepentingan, atau pengaruh tekanan oleh klien dalam menjalankan perannya 
dalam bertugas sehingga tidak membantu seorang auditor dalam mencapai 
kualitas audit. Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Susilo dan Tri (2015) serta Prihantini dkk 
(2015) yang menunjukkan bahwa objektivitas tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
3.2.5 Due Professional Care Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 
Dengan sikap cermat dan kritis, auditor mampu mengungkap berbagai 
macam kecurangan dalam penyajian laporan keuangan dengan lebih mudah dan 
cepat sehingga menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Pada penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa due profesional care berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hal tersebut disebabkan karena mayoritas di KAP 
Surakarta dan Yogyakarta adalah junior auditor yang cermat dan seksama dalam 
melaksanakan tugas audit. Di sisi lain, auditor selalu mewaspadai adanya 
kecurangan dan ketidakefektifan dalam laporan audit yang dihasilkan. Serta 
memiliki kemampuan teknik yang lebih mumpuni untuk menghasilkan laporan 
audit yang berkualitas. Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wiratama dan Ketut (2015), Nirmala dan Nur 
(2013), serta Febriyanti (2014) yang menunjukkan bahwa due professional care  
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3.2.6 Akuntabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil ini dapat terjadi disebabkan auditor kurang 
memiliki daya pikir yang tinggi dan kurang berpikir secara objektif mengenai 
analisa data dalam melakukan tugasnya. Serta kurang bertanggung jawab dalam 
mengambil tindakan untuk menyelesaikan tugasnya. Selain itu, disebabkan 
auditor kurang rasional dalam mengambil tindakan untuk kelangsungan 
tugasnya. Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
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yang dilakukan oleh Febriyanti (2014) dan Prihantini dkk (2015) yang 
menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan 
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel atau sebesar 
3,534 >1,68023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 
2) Motivasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung < ttabel atau sebesar 
0,259 < 1,68023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,797 > 0,05. 
3) Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung < ttabel atau 
sebesar -0,873 < 1,68023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,388 > 0,05. 
4) Objektivitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan 
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung < ttabel atau sebesar -0,411 < 
1,68023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,684 > 0,05. 
5) Due Professional Care berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel atau sebesar 
3,337 > 1,68023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. 
6) Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan 
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung < ttabel atau sebesar 1,338 < 
1,68023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,189 > 0,05. 
4.2 Keterbatasan 
Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1) Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan kuesioner 
dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak 
mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan 
jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya 
dikarenakan kondisi-kondisi tertentu masing-masing responden. 
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2) Penelitian ini hanya dilakukan di delapan Kantor Akuntan Publik dan ada 
beberapa Kantor Akuntan Publik yang tidak bersedia menjadi obyek 
penelitian, sehingga tidak mencakup keseluruhan Kantor Akuntan Publik 
yang berada di Kota Surakarta dan Kota Yogyakarta. 
3) Terdapat variabel independen lain yang belum mampu dijelaskan sebesar 
61,4% terhadap variabel kualitas audit. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas diajukan saran sebagai berikut: 
1) Bagi peneliti mendatang diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai 
dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 
2) Bagi peneliti mendatang, hendaknya dapat mencakup secara menyeluruh 
dan lengkap Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta dan Kota 
Yogyakarta, sehingga tingkat generalisasinya lebih baik lagi. 
3) Bagi peneliti mendatang, hendaknya dapat menambahkan variabel lain 
yang dapat diperkirakan mempengaruhi kualitas audit. Seperti kompetensi, 
time budget pressure, profesionalisme, etika profesi, dan integritas. 
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